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Fersyaratan jabatan pimpinan
Parguruan Tingai Hegeri

Kepada Yth.

i, Bektor Universitas/Institut Wegeri
2. fatua Bekolan Tinggi Hegeri

3. Birektur Politeknik Hegeri

di seluruh Indonesia.

Berkenaan dengan telah diterbitkannya 5K Mendikbud o, 2B4UF
i99% tanggal 14 Oktober 1599%, dengan ind savE beritahulan
bahwa khusus mengenai persyuratan jernjang jabatan fungsional
dosen untuk menduduki jabatan pimpinan Ferguruar  Tingagi
Maderi berdasarkan Eepmendikbud WNo.28s/0/1399 untuk samentara
Batum diberlakukan zampai dengan  diberlakuekan Keputusan
Menke Wasbangpan Mo.38/Kep /ME.WASPAR/B/1993 . Kepuiusan Menio
wasbangpan yang mengatur 4 {empat) jeniang jfabatan ini,
penberlakuannya masih menunggu  diterbitkannya Kapui usan
Presiden yang baru tentang tunjangan jabatan doszan.

Sehubungan dengan {tu, khusus mengenai persyaratan  jenjang
jabatan fungsional dozeén untuk menduduki japatan pimpinan
Perauruvan Tinggi MNegeri (PTH), untuk sementars EUpAY® Mengacy
pada Suret Edaran Mendi{kbud Mol OG0 AMPEAKLS98 tanggal 16
AQUsTus 1%99 dan lampiran 11 Keppras RI me.189 Tahun 19493,

Pemikian udntuk diketahui dan atas perkatian  saudara, saya
udapkan tarima RKasih.

.'fsdtfgé Saemantri Bradjonegaro
4 HIP. 1308595802

TembUzan : *1—44*”/
t, Bapak Menteri Pendidikan Hasienal

2. Bokretaris Jendaral Bepdikna=s
3. Inspektarat Jendarat Depdiknaas.




SALIMAM

KEPUTTISAM

WMENTEEI PENDIDIK AN DAN EEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESTA
MOWMOR 284 ff1593

TEMTANG

PENGANGEATAN DOSEN SEBAGAT PIMPINAN PERGURIAN TINGGL DAM

MMenmbang

nenmingat

Menetapkan

FIMPINAN FAKULTAS

MENTER! PENDIDIEAN DAN KEBRUDAYAAN,

bahwa dalam rangka pelaksanaan Pereturan pemerintah Nomor 60.Tahan
1599 tentang Pendidikan Tingpi dipandang perlu menetapkan kembali
Keputusan Memerl Pepdidikan dan EKebudayaan tentang peopangkatan
dogan sehagat pimpinen pergunean tinggl dar pimpinan fakuleas;

1.

Undang-undang Womor 2 Tabwn 1939 lentang Sistem Pendidikan
Magions! {Lembaran negara Tahun 1989 WNomor 6, Tambahan
Lembaran Megars Nomor 3390);

Peraturan Pemerintah Nomaor 60 Tahun 1999, tentang Pendidikan
Tinggiflembatan MNegara Tohun 1999 Nomor 115, Tambahan
Lembaran Megara Nomor 38597;

Keputusan Presiden Republik Indenesia Nomor 61 Tahun 1993
teotang Kedodukan, Tugas, Susunan Orpanigasi dan Tata Kegja
Departemen sshagaimane telah beberapa kali divbah terakhbir
dengan Kepwinsan Presiden Republik Indonesia Momeor 115 Tahun,
1999

Eeputnzan Presiden Repullik Indonesia Momaor 122/ Tabym 1599:

MEMUTTFSEAN:

KEFOTUSAM MENTERI PENDIDIKAN DAMN EEBUDAYAAN
TENTANG PENGANGEATAN DOEEMN SEBAGAI  PIMPINAN
PERCGURTIAN TINGGL DAN PIMPIMAN FAKILTAS.




Pasab I

Pralarn keputuzan fm yang dimaksud dengza:

1.

ok

Diozen adalah pegawal megeri sipil yang diangkat oleh pajabat yang berwensog dalam
Jabatan fungsional untek melaksanakan Tridarma Perguruan Tingei dan ditugaskan secara
penuh pada poogmruan tiogpl,

Pimnpivan pergroan tingal adalah rebtor/pembantn reldor pads universitasinsime, kelu
pembantn ketwa pada  sekolah  tinggi, dan direkonfpenbante  direkwr  pada
politeknikfakademi neperl yang diselenpparakan olch Departemen,

Pimpinan fakultas adalah dekan, pembanie dekean, dan ketos jurpsan pada perguruan tinggi
negerl yang dizelengparakan oleh Departernen.

Departernen adulah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Mentert adalah Menteri Pondidikan dan Kebudayaan,

Pasal 2

Daogen 41 Hnglongan Depactemen dapat diberd tugas tambahan  dengan cata dianghat sebagai
plinpinan perguruan tinggi ataw pimpinan fakutias,

(1

2

(H

Pasgl 3

Penganpkatan pimpinan perguruan tinggi dan pimpinan falultas dilekukan apabila
terndarat:

a. TTrekas;

b penamlraban unit bamw

Mutasi sebapaimana Jdimaksud dalam ayat (1) desebablan:

berhenti dad pegawal negeri sipil atas permohonan sendin;

pensium

trrasa tugas berakhir:

dianglkat dalam fabatan lzin;

diberhentilan dari pegawai neger sipil sebelum masa wpas berakhbir karena
berbagal sabalky,

f. meningeal dunia,

pae o

Pasal 4°

Untuk dapat dianghkat sebagai pimpinan pergiruan tinggi atau pimpinen fakulias, seoramg
dosen harus memenuhi persyamian v dan pessiarann Khusos.




4] Porsyaratan vmum meliputi
a beriman dan bertrqwa kepada Toban Yang Mahs Bsa;
[+ pada Feat penganghatan, bemsia sotinggi-tingginya:

1} 61 (enam puluh sam)y tahun bapi gas tembaban vang memerinkan
persyaratan jabatan lekior kepala ke atas;

2} 52 (lima puluh dua) tzhan bagi mgas tambahan yang memerlukan
persyaratan jabatan dibawah lekior kepala;

3} 6l {enam poluh satu) talnm totapd telah mendudild jabatan lektor kepala
bagl tugas tambahan yang memerlakan persyaratan & bawah jabatan leltor
kepaba;

8 berpendidikan serendali-rendahiya sarjana,
d bersedia dicalonkan menfadi pimpinan pergurnan tinggl atau pimpinan fakulag
vang dinyatakan secara tertulis.

(3} Persyaratan khsus serendah-rendahoys mendoduki jabatan :
a Lektor Kepala, untuk rektorpembanm rektor vaiversitasfinstint dan dekan
fakultas;
: Lektor, untuk pemibantu dekan fakultas, kepafpembanm ketva sekolsh tinggi
direbour/pembant direkur politsknilifalcademi;

Pasal 5

(1}  Apabila juralab dosen yang mernenuhi persyaratan jakatan pada suam pergorean lingsl
sebagaiinana dimaksud dalam Pasal 4 ayar (3) kurang dari 2 (dua) kali jumlah calon vang
dipersyaratican, reltor universiasnstitet, ketua sekolah tinggi, dan  divekoor
politeknikfakademi dapat diangkat dari dogen yang memenuid perssaratan daol pergoruan
tinggi fain di lingkongan Departemen.

{2)  Apabila perguruan tingal tidak mempunyal dosen yang memenuhl persyaratan jabatan
sebapaimana dimaksuad dalamn Pasal 4 ayat (3), penganpkatan pembamto  rekior
universitas/instiint, pembanty  kema  sekolah  tinged, ataw  pembentu  direkiba
politeknile/akademi dapat diberikan kepada dosen yang fidak mermenthi syar jabatan
terscbut, sebagai yang melaksariakan tegas (ymt), dengan tetap mengilot tacara dan
prosedur yang berlakn bagl pengangkatan secar definitif,

Pasal &

Scnat pergorean tinggl dapat !g:nenetapkan persyaratan tanbahan sebapaitnana dimaksed pada ayat
(3} sepanjang jumiab calon fdak kueang dad dua kali jumlzh calon yang dipersyaratkan,




(1

{2)

{3}

(4)

{3)

()

{7)

{%)
(5}

Pasal 7

Pembetian pettimbangan calon rektor universitasfinatitut, ketva sekolah tinggi dan dicslour
politeknik/akaderni dilakokan melalui rapat senat perpuran toeet yong disclenegaralkan
khusus wok maksad tersebut sslambat-lambatnya 2 {dua) -bulan ssbefum masa togas
rektor universitasfinstitut, ketua sekolah tinggi dan direbtr polietnibdaiademi beraldir.

Pemberian pedimbangan calon pembant rektor universitasdinstiot, pembanm ketua
sckolah tinggi dan pembantu direktur politeknikiakaderai dilskoian melalui rapat scnat
perpuran tingpl yang disefengoamakan Khusus wntuk meksud tersebut selambat-
lambatmyz 1 (satu} bulan sebelum masa wgas pembacie rekior undversitasinstitut,
pembantu keme sekolah dnggi dan pembenty dircltur pelitcknib/akademi beralbir.

Femberian pertimbangan calon dekan dilstakan melalni rapat senat fakultas yang
diselenggarakan khosus untok maksad tersebut selambat-lambataya 1 (sa00) budan sebelum
masa mgas dekan berskhir yvang kemudian disyahlan senat persuruan Unggi.

Pemberian pertimbangan sebagaimana dimeksud pada ayat (13, syat (2, dan ayat {3
dilalskan dengen ¢ara pemberian suara bertahap melalui prosedur yang diatr oeh statuta
masinE-masing pergurean tinggi danfatan kepltilsan Senal perporuan tinggl,

Perfimbangan senat sebagaimana dimaksud pada ayat (23 dan (3) berupe:

a 3 (riga) nama calon rektorkewa/dicskivr universitasfinstitut, ketua sekolah tinggi,
dan dircktinr politeknikfakademi;

i 2 {dua) nama calon pembarm rekior universitasfiostitot, pembant ketua sekolsh
Yugri, pembanty direktur ]Jcr]_ite]mik.n"akadmi, dekan dan pembantu dekan;

dengan peringkat sesual dengan perolehan suara masing-maging.

Fleabsaban rapat senal perpuruan Ungel dan rapat senat fafoultss sebagaimana dimaksud

pada, ayat (1), ayat ¢2y dan ayat (33 dianye dalam staiits masing-mesing perzurean finggl

danfatan bepulusan senat perguman tinggi.

Tata cara pengusulan pama  calon pimpinan perpuman tingel dan dekan fakultas
ditctapkan oleh senat perpurnan tinggi

Tata care peogusulan nams calon pembanty fakultas ditetapkan oleh senat fakultas.

Pengusulan nama calon pimpinan fakultas dilakukan oleh dekan,




(1

(2}

(2

{1

Y

(1

Pasal &

Partimbangan sepat sebasaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (5) humif a disampatican
oleh rekdor universitasfinstitot, ketua sckolsh fnggt dan divektor peliteknik/akademi
kepada menteri denpan dilampin berita acara rapat scnat schagaimena dimaksud dalam
Paszal 7 ayat (1) selambat-lasibatoya 2 (dua) minggu setelah rapat.

Hasit partimbaogan senar sebagaimana dimaksnd dalam Pagal 7 ayat (5} bt a, setalal
mendapat pertimbangan tertulis dari Dircktur Jenderal Pendidikan Tingat dan Inspelkiur
Jenderal Departernen Pendidikan dan Kebodayaan digpnakan oleh Menteri unink:

a mengusulkan calon rektor kepada Presiden;

b mengangkat ketua dan divektur.

Hasi! pertimbangan senat schapaimana dimaksud dalam Paszal 7 ayat (5) bemf b digenatan
nleh

a. rektor untuk mengangkat pembantu rektor dan dekan/pembantu dekan;

Is. ketua untuk mengangkat pembantu ke

G direkhr untul mengangkat pemibaciu divektar politeknik/fakademi.

Pazal &

Pemberian pertimbangan calon ketua jurusan dilzkukan melalui rapat dosen tetap jurusan
vang khusus diadakan wntk maksud terssbut, dengan syarat sera wta cara yang
ditetapkan dalam statuta masing-masing perguruan tingpi danfatau kepufusan senal
pergurian tingpi

Hasil rapat dosen tetap jurusan sehagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada
rckior wniversitasinstiut, ketua sekolah tinpgi, dieskiue politsknilfakademi yang
hersangkutan untuk ditetapkan keputusan pengangkatannya.

Pasal 10

Pimpinan perauruan fingsi noged dan pimpinan fakultas diberhentikan dari pennpazanmyg
karena:

pemmohonan sendird;

telah mencapal batas usta pensiun jabatan funggsionsl dosen;

mase penuzasannya berakhir;

diangkat dalam jabatan lxin,

dikenalan hukuman disiplin sesnad dengan kefentiran yang berlakn;
diberhentikan sooentars $arl pegawal negert sipil;

diberhentikan sementara dari jabatan dosen,

DT L T S o




2

{1)

2

{1
{2

[epiberhentian pimpinan perpursn tingai dan pienpinan fakalts dilakukan olel pejabat
yang berwenang menzangkatoyd.

Fazal 11
Apalrila terjadi pengangbatan pimpinan pecpurian dngal atay pimpinan fakultas sebelum
masy tugasnya berakhir, difalukan penganglkatan pimpinan perguroan tinesi atan pimpinsn
faknbtas yang bam wntuk menerskat siza masa wgas,
Prosedur penpgusulan dan penugason penppanti pmpingn pecgurvan tinggl dan pimpinan
fakultas dilakzansken sesnai dengam ketentuan penpangkatan pimpinan perguruan tinggi
dan pi- _.nan fakultas vang berlakne.

Pasal 12
Iasa tugas pimpinan perguruan tingpi dan pimpinan fakltas adalah 4 (empat) tabuo,

Pimpinan pecguruan tinggi ataw pimpinan fabultas dapat diangkat kembali dengan
ketentnan tidak Iebih darl dua kali maea mpas bertomt-togt,

Pasgal 13

Pengatutan penganghaton dan pemberhention pimpinan pergeruan tinggd dan pimpinan fakultas
pads pergunoan tingei negerd di Ingkungan Departemen Agama ditetapkan oleh Menteri Agama
setelah mendapat pertimbangan Manberd,

Fasal 14

Dengan berlakunya Keputusan ind, Kepituzan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan Momor
F16/A1998, dan semmmz ketenmzn yang heptentangan dengan kepoiisan ini dinyatakan tidak
berlaku.

Pazal 15

Keputusan iol mulai berlako pada tanggal ditetaphan

Ditetapkan di Jakarta
pada tangpal 14 Ckioher 15959

MENTERI PEMDIDIK AN DA KERUDAY AL,
.
JUWONO SUDARSONO

SALINAN ¥eputusan ini disampaikan kepada ...

ACOEEN 3 wp ShH




SALINAN Eeputusan ini disampaikan Kepada :

1. Sekretaris Jenderal Pepartemen Pepdiditian dan Kebudayaan,

2. Inspektur Jenderal Departemen Pendidikan dan Kehudayaan,

3,  Dircltur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Eebudayaan,

4. Kepala Badan Pepelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Eebudaaan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan,

§.  Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Sekretaris Inspektozat Jenderal,
Sekvetarls Badan Penelitian dzn Pengembangzm Pendidikan dan Eebudaasn
Depazrtemen Peodidikan dan Kebodayaan,

6. Semoa Reldor Universitas/Institut, Ketwa Sekolah ‘Tinggi dan Direktor Politeknil di
linglamgan Depariemen Pendidikan ¢an Kebodayaan,

7. Semnpa Enordinator Eoordinast Pergurvan Tinggi Swasta,

§. Eepala Badan Kepegawnian Negara,

%, Eepala Kantor Perbendabaraan dan Kas Negara,

10. Direktor Jenderal Anggaran Departenen Keuangan,

11. Eeta Badan Pemeriksa Kenangan,

12, Eomisi VI DPR-RL

Salinan saneal dengan aslinya.

Eiro Hukum dan Hubungan Masyarakat
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kepala Bagian Penyusunzn Rancangan
Peraturan Penmdang-undangan,

Muslikh, 3.H.
NIP 131479478



